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Abstrak

Pelayanan antenatal merupakan pelayanan yang diberikan kepada ibu hamil secara berkala
untuk menjaga kesehatan ibu dan janinnya. Hal ini meliputi pemeriksaan kehamilan dan upaya
koreksi terhadap penyimpangan yang ditemukan. Untuk meningkatkan ANC Terpadu ibu hamil
diperlukan juga peran aktif dari petugas kesehatan atau bidan dalam memberikan informasi dan
penyuluhan tentang pentingnya melakukan ANC Terpadu secara teratur.tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga pada ibu hamil dengan keteraturan ANC
Terpadu. Desain penelitian ini menggunkan dengan menggunakan metode analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Variabel independen dukungan keluarga dan variabel dependen
keteraturan ANC Terpadu. Metode sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling.
Populasi yang di dapat sebanyak 21 orang dan sampel yang diambil sebanyak 20 responden
yaitu sebagai responden yang usia kehamilannya TM Il dan TM IlI di Desa Karangsambigalih.
Data penelitian ini di ambil dengan menggunakan kuesioner dan observasi buku KIA. Setelah
ditabulasi data yang ada dianalisis dengan menggunakan uji Deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa di Desa Gembong responden yang mempunyai dukungan keluarga baik
sebanyak 2 orang (10,0%), responden yang mempunyai dukungan keluarga cukup sebanyak 7
orang (35,0%), dan responden yang mempunyai dukungan keluarga kurang sebanyak 11 orang
(55,0%). Sedangkan responden yaag tidak teratur melakukan ANC Terpadu sebanyak 11 orang
(55,0%), dan responden yang teratur melakukan ANC Terpadu sebanyak 9 orang (45,0%).Hasil
analisa menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan keteraturan ANC
Terpadu. Melihat hasil penelitian ini maka perlu bimbingan dan penyuluhan dari petugas
kesehatan tentang pentingnya melakukan ANC Terpadu secara teratur. Selain itu juga diperlukan
dukungan dari keluarga atau peran aktif keluarga untuk mendukung ibu selama hamil sehingga
ibu lebih aktif dalam melakukan ANC Terpadu dan AKI bisa diminimalkan.
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PENDAHULUAN

Pelayanan antenatal merupakan pelayanan yang diberikan kepada ibu hamil secara berkala untuk
menjaga kesehatan ibu dan janinnya. Hal ini meliputi pemeriksaan kehamilan dan upaya koreksi
terhadap penyimpangan yang ditemukan, pemberian intervensi dasar (misalnya pemberian
imunisasi T5 dan tablet Fe). Memberi motivasi ibu agar dapat merawat dirinya selama hamil dan
mempersiapkan persalinannya. Pengelolaan program KIA disepakati bahwa kunjungan ibu hamil
minimal enam kali atau lebih dengan petugas kesehatan untuk mendapatkan pemeriksaan
kehamilan, dengan distribusi kontak sebagai berikut: minimal satu kali pada trimester pertama,
dua kali pada trimester kedua, dan tiga kali pada trimester ketiga. Standar waktu pelayanan
antenatal tersebut ditentukan untuk menjamin mutu pelayanan, khususnya dalam memberi
kesempatan yang cukup dalam menangani kasus resiko tinggi yang ditemukan. Karena tujuan



pemeriksaan antenatal adalah menjaga ibu hamil dan dapat melalui kehamilannya, persalinan dan
nifas dengan baik dan selamat (Kemenkes, 2017).

Berdasarkan data yang diperoleh di Desa Karangsambigalin Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan Pada bulan Januari-Desember 2021 dari 81 ibu hamil yang dijadwalkan ANC hanya 51
ibu hamil (62,96 %) yang melakukan ANC Terpadu. Berdasarkan survey didapatkan dari 30 ibu
yang tidak melakukan ANC, 17 orang (56,66%) yang punya anak lebih dari 2 orang menyatakan
tidak khawatir akan kehamilannya karena pernah melahirkan 2 kali atau lebih dan tidak apa-apa. 8
orang (26,66%) menyatakan tidak ada yang mengantar ke Polindes/Pustu dan 5 orang (16,66%)
menyatakan malas untuk periksa. Berdasarkan data di atas didapatkan masalah masih tingginya
angka ibu hamil yang tidak teratur dalam melakukan ANC Terpadu.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ibu hamil melakukan kunjungan ANC diantaranya
yaitu faktor motivasi, pengetahuan, paritas, dukungan keluarga dan peran petugas kesehatan,
pendidikan, ekonomi dan jarak tempat tinggal ibu hamil dengan tempat pelayanan kesehatan (M
Djakfar Shadik. 2007). Dalam upaya untuk lebih meningkatkan ANC ibu hamil diperlukan juga
dukungan keluarga agar senantiasa memotivasi ibu hamil untuk periksa, juga sangat penting agar
ibu hamil tetap terpantau kesehatan diri dan janinnya, sehingga kondisi kelainan yang tidak
diinginkan bisa dihindari sedini mungkin. Jika seluruh keluarga mengharapkan kehamilannya,
mendukung bahkan memperlihatkan dalam berbagai hal, maka ibu hamil akan merasa percaya
diri, lebih bahagia dan siap dalam menjalani kehamilannya, semangat untuk melakukan ANC
Terpadu secara teratur, siap menghadapi persalinan dan nifas. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara dukungan keluarga pada ibu hamil dengan keteraturan kunjungan
ANC Terpadu di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analitik yaitu mencari
keterkaitan antara dua variabel, pendekatannya dengan cara cross sectional yaitu jenis penelitian
yang menekankan pada waktu pengumpulan atau observasi variabel independen dan dependen
hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2017)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil TM Il yang periksa di Pustu Desa
Karangsambagalih Kecamatan Sugio Lamongan pada bulan April - Juni sebanyak 21 orang. Pada
penelitian ini sampelnya adalah sebagian ibu hamil TM 11l di Pustu Desa Karangsambigalih
Kecamatan Sugio Kebupaten Lamongan pada bulan April - Juni yang memenuhi kriteria inklusi.
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Dukungan keluarga. Veriabel dependen dalam
penelitian ini adalah keteraturan antenatal care.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Data Umum
1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu Polindes Desa Karangsambigalih
Sugio Lamongan dengan petugas terdiri dari: bidan desa 1 orang, perawat 2 orang, dengan
jumlah kepala keluarga 1304 KK.



2) Karakteristik Responden
a. Distribusi Usia Ibu Hamil

Tabel 4.1 Distribusi Usia responden di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan tahun 2022

No Umur Jumlah Prosentase
1 <20 tahun 7 35.0%
2 20-35 tahun 13 65.0 %

Jumlah 20 100.0 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar wusia ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di Polindes adalah berusia antara 20-35 tahun sebanyak 13
orang (65.0%) ibu hamil dan hampir setengah ibu hamil berusia <20 tahun sebanyak 7 orang
(35.0 %) ibu hamil.

b.Distribusi Pendidikan Ibu Hamil

Tabel 4.2 Distribusi Pendidikan Ibu Hamil di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio
Kabupaten Lamongan tahun 2022.

No Pendidikan Ibu Hamil Frekuansi Presentasi (%)

1. SD 4 20.0%

2. SMP 7 35.0%

3. SMA 7 35.0%

4, Akademi/ PT 2 10.0 %
Jumlah 20 100.0 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 ibu hamil, hampir setengah ibu hamil
berpendidikan SMP dan SMA sebesar 7 orang (35.0%) ibu hamil, sedangkan sebagian kecil
berpendidikan Akademi/ PT sebanyak 2 orang (10.0%) ibu hamil.

c.Distribusi Pekerjaan Ibu Hamil

B.

Tabel 4.3 Distribusi Pekerjaan lbu Hamil di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio
Kabupaten Lamongan tahun 2022.

No Pekerjaan Ibu Hamil Frekuensi Persentasi (%)
1 | Ibu rumah tangga 8 40.0 %
2 | Buruh tani/ petani 3 15.0 %
3 | Swasta 7 35.0 %
4 | Pegawai negeri 2 10.0 %
Jumlah 20 100.0 %

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 20 ibu hamil yang periksa hampir setengah ibu hamil
yang bekerja sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 8 orang (40.0%) ibu hamil sedangkan
sebagaian kecil bekerja sebagai Pegawai negeri yaitu sebanyak 2 orang (10.0%) ibu hamil.

Data Khusus

Pada bagian ini disajikan hasil dari tabulasi dari variabel yang diukur yaitu dukungan
keluarga pada ibu hamil, keteraturan kunjungan ANC ibu hamil dan hubungan dukungan
keluarga pada ibu hamil dengan keteraturan kunjungan ANC di Desa Karangsambigalih
Kecamatan Sugio Kabupeten Lamongan.



1. Dukungan Keluarga pada ibu hamil dalam Antenatal Care di Polindes Desa
Karangsambigalih Sugio Lamongan Tahun 2022
Tabel 4.4 Distribusi Dukungan Keluarga pada Ibu Hamil di Desa Karangsambigalih
Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan tahun 2022.

No Kriteria Dukungan Keluarga Frekuensi Presentasi (%0)

1 | Dukungan kurang 11 55.0 %

2 | Dukungan Cukup 7 35.0%

3 | Dukungan Baik 2 10.0 %
Jumlah 20 100.0 %

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 20 responden sebagian besar mempunyai
dukungan kurang yaitu sebanyak 11 orang atau (55.0%), sedangkan hampir setengah yang
mempunyai dukungan cukup sebanyak 7 orang atau (35.0%).

2. Keteraturan Antenatal Care Ibu Hamil Desa Karangsambigalih Sugio Lamongan Tahun

2022
Tabel 4.5 Distribusi Keteraturan Antenatal Care Ibu Hamil di Desa Karangsambigalih

Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan tahun 2022.

No Kriteria Frekuensi Presentasi (%0)

1 Tidak Teratur 11 55.0 %

2 Teratur 9 45.0%
Jumlah 20 100.0 %

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang periksa kehamilan di
Polindes Desa Karangsambigalih Sugio Lamongan sebagian besar ibu hamil masih tidak
teratur melakukan pemeriksakan kehamilan yaitu sebesar 11 orang atau (55.0%) dan hampir
setengah ibu hamil yang teratur melakukan pemeriksaan kehamilan yaitu sebesar 9 orang
atau (45.0%).

3. Hubungan Dukungan Keluarga Pada Ibu Hamil Dengan Keteraturan Antenatal Care Desa
Karangsambigalih Sugio Lamongan Tahun 2022
Tabel 4.6 Distribusi Hubungan Dukungan Keluarga Pada Ibu Hamil Dengan Keteraturan
Antenatal Care Desa Karangsambigalih Sugio Lamongan Tahun 2022

Keteraturan ANC Total
Dukungan keluarga Tidak Teratur Teratur
> % > % > %

Dukungan kurang 9 81.8% 2 18.2% 11 100.0%
Dukungan Cukup 2 28.6% 5 71.4% 7 100.0%
Dukungan Baik 0 .0% 2 100.0% 2 100.0%
Total 11 55.0% 9 45.0% 20 100.0%
Contingency Coefficient : 0,525 p= 0,022

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa hampir seluruhnya ibu hamil yang tidak
teratur melakukan ANC vyaitu sebesar 9 orang (81,8%) ternyata dukungan kelurganya
kurang, sedangkan kelurga yang mempunyai dukungan baik teraturan dalam ANC hampir
setengahnya.

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji Deskriptif terhadap
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen didapatkan ibu hamil yang
tidak teratur melakukan ANC ternyata dukungan kelurganya kurang, sehingga Ha diterima,



artinya terdapat hubungan dukungan keluarga pada ibu hamil dengan keteraturan Antenatal
Care.

Dukungan Keluarga

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa hampir sebagian besar (55.0%) keluarga
mempunyai dukungan kurang dan sebagian kecil (10.0%) ibu hamil memiliki dukungan
keluarga baik. Dukungan keluarga merupakan ketersediaan sumber daya yang memberikan
kenyamanan fisik dan fisiologis yang didapat lewat pengetahuan bahwa individu tersebut
dicintai, diperhatikan, dihargai oleh orang lain dan juga merupakan anggota dalam suatu
kelompok yang berdasarkan kepentingan bersama (Kemenkes RI, 2017). Dukungan keluarga
hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah umur, pendidikan,
pekerjaan, tinggal 1 rumah.

Keteratuarn Antenatal Care

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa hampir sebagian besar (55.0 %) ibu hamil tidak
teratur ANC dan hampir setengah ibu hamil sudah teratu ANC (45.0%).

Menurut WHO keteraturan ibu hamil dalam melakukan kunjungan pemeriksaan kehamilan
yaitu minimal 1 kali pada trimester pertama, 2 kali pada trimester kedua, dan dua kali pada
trimester ketiga. Pada setiap kali kunjungan antenatal tersebut perlu didapatkan informasi-
informasi yang sengat penting (Kemenkes RI, 2017).

Hal ini sesuai dengan pendapat Notoadmodjo (2018) responden mampu mengidentifikasi dan
memiliki kenyataan materi. Dalam hal ini responden sudah mampu menyebutkan materi
tentang antenalat care, mampu mengidentifikasi serta mengetahui jadwal pemeriksaan untuk
periksa hamil sehingga responden hanya perlu motivasi untuk tetap melakukan ANC secara
teratur dan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan janin.

Hubungan Dukungan Keluarga Pada Ibu Hamil Dengan Keteraturan Antenatal Care
Dari hasil tabulasi pada tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa keluarga yang mempunyai
dukungan yang kurang sebagian besar (81.8%) pemeriksaan kehamilannya masih tidak
teratur. Sedangkan keluarga yang mempunyai dukungan yang baik sebagian besar sudah
teratur dalam melakukan pemeriksaan kehamilan.

Hasil uji statistic dengan menggunakan SPSS versi 22.0 dengan crosstabulation didapatkan
ibu hamil yang tidak teratur melakukan ANC ternyata dukungan kelurganya kurang, maka Ho
ditolak dan H; diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan keteraturan ANC Terpadu ibu hamil di Desa Karangsambigalih Sugio Lamongan
Tahun 2022.

Hal ini disebabkan karena ada beberapa faktor yang melatarbelakangi rendahnya cakupan K1
(93,16%) dan K4 (90,00%) adalah kurangnya pemahaman tentang pedoman kesehatan ibu
dan anak (KIA) khususnya kunjungan pemeriksaan kehamilan. Beberapa variabel yang
mempengaruhi rendahnya pelayanan antenatal adalah umur ibu, pendidikan ibu, pengetahuan
ibu, ekomoni keluarga, peran petugas kesehatan (M. Djakfar Sadik R, 2007). Semakin muda
atau semakin tua usia ibu hamil maka pemahaman dalam mengambil informasi akan
berpengaruh terutama dalam pemeriksaan kehamilan maka diperlukan dukungan keluarga
agar ibu tetap teratur dalam memeriksakan kehamilan. Seseorang yang berpendidikan tinggi
kemungkinan lebih besar memiliki pandangan yang lebih luas terhadap sesuatu hal sehingga
akan lebih mudah dalam menerima ide-ide termasuk tentang ANC begitu sebaliknya.
Dukungan keluarga yang kurang memungkinkan disebabkan oleh karena faktor pengetahuan
dan pengalaman. Pengetahuan bisa didapat dari pendidikan baik formal maupun non formal.
Demikian pula semakain sedikit pengalaman yang diperoleh maka pengetahuan yang didapat
semakin sedikit. Tingkat ekonomi dipengaruhu oleh pekerjaan ibu atau keluarga, jika
keluarga tidak mengerti kebutuhan ibu hamil dan ibu tidak mampu membayar biasanya



enggan untuk memeriksakan kehamilannya. Petugas harus mendengarkan, mempelajari dan
menanggapi keadaan klien karena setiap klien mempunyai kebutuhan dan tujuan yang
berbedah jika tidak maka kebutuhan pasien tidak terpenuhi dan petugas kesehatan harus
selalu memotivasi ibu hamil untuk terus memeriksakan kehamilan secara teratur sesuai
usia kehamilan.

SIMPULAN

Kesimpulan

1) Sebagian besar keluarga ibu hamil di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan mempunyai dukungan kurang.

2) Sebagian besar ibu hamil di Desa Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan belum melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur.

3) Ada hubungan dukungan keluarga pada ibu hamil dengan keteraturan ANC di Desa
Karangsambigalih Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan.

Saran

1) Bagi Akademis
Semoga dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
melakukan penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan keteraturan
pemeriksaan ibu hamil

2) Bagi Profesi Kebidanan
Perlu meningkatkan motivasi dan penyuluhan yang diberikan kepada para keluarga
untuk ikut berperan aktif dalam pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil di polindes
guna meningkatkan mutu pelayanan dalam pemeriksaan kehamilan yang diberikan
kepada ibu hamil

3) Bagi peneliti lain
Semoga penelitian ini bisa dikembangkan oleh peneliti lain dalam melakukan
penelitian selanjutnya, khususnya mengenai keteraturan ibu hamil dalam melakukan
ANC
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